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Info Artikel Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
Direvisi 20 Oktober 2025 meningkatkan kemampuan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Revisi diterima 23 November Menengah (UMKM) dalam memproduksi media promosi atau
2025 marketing kit yang efektif dan siap digunakan. Pelatihan

dilaksanakan bagi 20 pelaku UMKM di Desa Cinta Manik,
Kabupaten Garut, dengan fokus pada pembuatan elemen
marketing kit, seperti logo, kartu nama usaha, brosur, katalog
produk, serta konten digital untuk media sosial. Metode
pelaksanaan meliputi penyampaian materi, workshop,
pendampingan, dan presentasi hasil. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan marketing
kit dasar yang dapat langsung dimanfaatkan dalam pemasaran
produk. Selain itu, pelatihan ini meningkatkan pemahaman
peserta tentang pentingnya identitas merek dan visual branding
dalam meningkatkan daya saing produk UMKM. Kegiatan ini
berdampak pada meningkatnya kualitas media promosi UMKM,
serta mendorong kesiapan pelaku usaha dalam memanfaatkan
pemasaran digital.
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1. Pendahuluan
1.1 Analisis Situasi

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat di tingkat daerah (Veranita et al. 2023).
Keberadaan UMKM berperan penting dalam meningkatkan pendapatan keluarga (Veranita,
Susilowati, and Yusuf 2021), memperluas kesempatan kerja, serta mendorong aktivitas
ekonomi lokal yang berkelanjutan (Hendrayati et al. 2025). Di Indonesia, kontribusi UMKM
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai lebih dari 60 persen (Badan Pusat
Statistika 2023), yang menunjukkan peran vitalnya dalam struktur perekonomian negara (Putri
2021). Selain itu, UMKM juga terbukti memiliki ketahanan yang tinggi dalam menghadapi
berbagai gejolak ekonomi, sehingga menjadi tulang punggung stabilitas ekonomi masyarakat
(Parasan and Kolinug 2025). Salah satu daerah yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan UMKM adalah Desa Cinta Manik, Kabupaten Garut (Cahyadi and Rosidin
2021). Berbagai jenis usaha rumahan dan produk lokal telah berkembang di desa tersebut,
mulai dari sektor kuliner, kerajinan tangan (Huznul Nurullia; Rifqgi Taufik 2024), hingga produk
olahan pangan khas daerah yang memiliki nilai jual tinggi (Waluya 2010). Keberagaman jenis
usaha ini menunjukkan kreativitas dan semangat kewirausahaan masyarakat lokal dalam
memanfaatkan potensi sumber daya yang tersedia (Islamiyah, Safitri, and Arum 2022). Namun
demikian, pengembangan UMKM di Desa Cinta Manik masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam aspek manajemen usaha, pemasaran produk, dan pengelolaan
keuangan yang profesional (Pesak and Evinita 2025).

Namun demikian, pelaku UMKM di Desa Cinta Manik masih menghadapi sejumlah
permasalahan dalam aspek pemasaran dan penguatan brand (Susianti 2023). Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha belum memahami konsep branding yang
baik (Tinne 2015), termasuk pentingnya diferensiasi produk dan pembentukan citra usaha
(Vernadila; 2020). Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi digital belum
optimal (Nurpratama and Anwar 2020), sehingga jangkauan pemasaran masih terbatas di
lingkungan sekitar desa (Y, Subejo, and Hartono 2017). Kondisi ini diperburuk dengan tidak
adanya identitas usaha yang jelas seperti logo, slogan, dan warna brand, yang menjadi elemen
penting dalam membangun kesan profesional dan meningkatkan daya tarik konsumen
(Haryono and Octavia 2020).

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pelaku UMKM membutuhkan peningkatan
kapasitas dalam membangun branding dan pemanfaatan media digital sebagai strategi
pemasaran yang efektif. Dengan penguatan kemampuan tersebut, UMKM Desa Cinta Manik
berpotensi meningkatkan daya saing produk, menjangkau pasar yang lebih luas, dan
meningkatkan nilai ekonomi usaha secara berkelanjutan.

1.2 Solusi dan Target

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa Pelatihan Marketing Kit bagi UMKM Desa Cinta Manik Garut dirancang untuk
memberikan pemahaman dan keterampilan praktis bagi pelaku UMKM dalam
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mengembangkan identitas brand serta menyiapkan media promosi usaha. Pelatihan ini
difokuskan pada pengenalan konsep branding, penyusunan identitas visual usaha, serta
pendampingan dalam pembuatan konten promosi digital.

Kegiatan ini dipilih sebagai solusi karena penyusunan marketing kit menjadi langkah
awal yang strategis dalam membangun citra usaha yang profesional. Marketing kit yang
dimaksud mencakup elemen branding seperti logo, profil usaha, slogan, kartu nama, katalog
produk sederhana, serta contoh konten digital yang dapat dipublikasikan melalui media sosial.
Dengan adanya marketing kit yang terstruktur, pelaku UMKM diharapkan mampu
mempromosikan produk secara lebih menarik dan konsisten, sehingga meningkatkan
kepercayaan dan minat konsumen. Target yang ingin dicapai dari kegiatan ini meliputi:

a) meningkatnya pemahaman pelaku UMKM mengenai konsep dasar branding;

b) tersusunnya identitas usaha dan elemen marketing kit sederhana bagi UMKM peserta
pelatihan;

c) meningkatnya kemampuan peserta dalam membuat konten promosi digital untuk
menunjang aktivitas pemasaran; dan

d) tumbuhnya motivasi serta kepercayaan diri pelaku UMKM dalam membangun citra
usaha melalui strategi pemasaran yang lebih profesional.

2. Metode Pengabdian

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan
pendekatan partisipatif (Devi et al. 2022) yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam
setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa pengetahuan dan
keterampilan yang diberikan dapat dipahami, dipraktikkan, serta diterapkan secara
berkelanjutan oleh pelaku UMKM setelah kegiatan selesai. Adapun beberapa tahapan
pelaksanaan kegiatan meliputi perencanaan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Tahapan
pelatihan digambarkan seperti dibawah ini :

[ Perencanaan Kebutuhan Pelatihan J
[ Pelaksanaan Pelatihan J
Pendampingan Pembuatan konten
promosi digital

[ Evaluasi hasil kegiatan ]

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
(Sumber : Penulis, 2025)
Tahap pertama adalah perencanaan kebutuhan pelatihan, yang dilakukan melalui
observasi lapangan dan wawancara singkat kepada pelaku UMKM di Desa Cinta Manik. Tujuan
tahapan ini adalah untuk mengidentifikasi kondisi awal, pemahaman peserta mengenai
branding, serta kebutuhan dalam penyusunan media promosi. Hasil analisis kebutuhan
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menjadi dasar dalam penyusunan materi dan desain kegiatan pelatihan agar relevan dengan
permasalahan UMKM setempat.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan secara tatap muka
dengan metode ceramah interaktif, diskusi, dan studi kasus. Materi pelatihan difokuskan pada
pemahaman konsep dasar branding, pentingnya identitas visual usaha, serta penyusunan
elemen marketing kit sederhana. Pada tahap ini, peserta diberikan contoh nyata, demonstrasi
pembuatan identitas brand, serta praktik langsung dalam merancang elemen marketing kit
seperti logo sederhana, slogan usaha, kartu nama, dan profil usaha.

Tahap ketiga adalah pendampingan pembuatan konten promosi digital, sebagai bentuk
penerapan praktis dari materi pelatihan. Pendampingan dilakukan dengan memberikan
bimbingan teknis kepada peserta dalam membuat desain konten yang menarik serta sesuai
dengan identitas brand usaha masing-masing. Peserta dibimbing untuk memanfaatkan
aplikasi desain dan platform media sosial dalam mempublikasikan konten promosi secara
efektif.

Tahap keempat adalah evaluasi hasil kegiatan, yang dilakukan melalui pengamatan
kualitas output peserta serta diskusi reflektif mengenai manfaat program bagi UMKM. Evaluasi
dilaksanakan untuk menilai tingkat pemahaman dan keterampilan peserta sebelum dan
sesudah mengikuti pelatihan, serta mengidentifikasi keberlanjutan penerapan pengetahuan
yang diperoleh. Hasil evaluasi menjadi dasar rekomendasi pengembangan program serupa di
masa mendatang.

Dengan metode tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan
mampu memberikan dampak nyata bagi pelaku UMKM melalui peningkatan kapasitas dalam
branding dan pembuatan media promosi usaha. Selain itu, pendekatan partisipatif
memastikan peserta tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi juga menjadi pelaku aktif
dalam proses pembelajaran dan penerapan keterampilan.

2.1 Tempat dan Waktu

Kegiatan berlangsung 24 Januari 2025 di Desa Cinta Manik Kabupaten Garut dengan susunan
acara sebagai berikut :

Tabel 1. Susunan Acara Kegiatan

Waktu Kegiatan

08.30 - 09.00 Registrasi dan Ice Breaking

09.00 - 10.00 Pengenalan Marketing Kit dan Branding

10.00 - 11.00 Praktek Pembuatan Identitas Visual dan Logo

11.00 - 12.00 Pembuatan Marketing Kit Digital menggunakan
Canva

12.00 - 12.30 Presentasi hasil dan Evaluasi

2.2 Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berada di Desa Cinta Manik, Kabupaten Garut.
Peserta pelatihan berjumlah 20 orang, terdiri dari pengusaha pemula hingga pelaku usaha
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yang telah menjalankan usahanya lebih dari dua tahun. Karakteristik peserta cukup beragam,
baik dari jenis usaha yang dikelola maupun tingkat pemahaman terhadap konsep pemasaran
dan branding.

Pemilihan sasaran ini didasarkan pada kebutuhan peningkatan kapasitas pelaku UMKM
dalam membangun identitas usaha dan memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi.
Selain itu, peserta yang terlibat merupakan pelaku UMKM yang memiliki motivasi untuk
mengembangkan usahanya serta menunjukkan minat terhadap peningkatan keterampilan
pemasaran, khususnya dalam penyusunan marketing kit dan pembuatan konten promosi.
Dengan kriteria tersebut, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan manfaat yang relevan,
tepat sasaran, dan berkelanjutan.

2.3 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditetapkan untuk
mengukur ketercapaian tujuan program secara kualitatif maupun proses pelaksanaan.
Keberhasilan program dilihat dari beberapa aspek berikut:

a) Ketercapaian tujuan pelatihan, yang terlihat dari peningkatan pemahaman peserta
terkait konsep branding dan pentingnya identitas usaha dalam pemasaran produk.

b) Kesiapan dan kemampuan peserta dalam menyusun elemen marketing kit sederhana,
yang meliputi pembuatan identitas brand seperti nama usaha, logo sederhana, slogan,
dan deskripsi usaha.

c) Partisipasi aktif peserta selama proses pelatihan dan pendampingan, ditunjukkan
melalui keterlibatan dalam diskusi, praktik, serta penyusunan contoh konten promosi
digital.

d) Terbentuknya motivasi dan komitmen peserta untuk menerapkan strategi branding
dan pemanfaatan media sosial setelah kegiatan berakhir.

e) Indikator keberhasilan ini tidak dinilai melalui skor kuantitatif, melainkan
menggunakan pendekatan deskriptif berdasarkan pengamatan proses belajar,
interaksi, serta kualitas output peserta selama dan setelah pelaksanaan kegiatan.

2.4 Metode Evaluasi

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan untuk mengetahui efektivitas program dan
kebermanfaatannya bagi peserta. Metode evaluasi yang digunakan meliputi:

a) Evaluasi proses, dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi keterlibatan
peserta, respons terhadap materi, serta kemampuan dalam mengikuti setiap tahap
pelatihan dan pendampingan.

b) Evaluasi hasil, dilaksanakan pada akhir program melalui peninjauan terhadap output
yang dihasilkan peserta berupa rancangan elemen marketing kit dan contoh konten
promosi digital. Evaluasi ini bersifat kualitatif dengan menilai relevansi, kreativitas,
kesesuaian identitas brand, dan kemenarikan konten.

c) Refleksi dan umpan balik, dilakukan melalui diskusi kelompok untuk mengetahui
persepsi peserta terhadap manfaat, kemudahan pemahaman materi, dan rencana
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implementasi setelah pelatihan. Umpan balik ini juga menjadi dasar untuk perbaikan
dan pengembangan program di masa mendatang.

Metode evaluasi tersebut memberikan gambaran menyeluruh mengenai kualitas
pelaksanaan, keterlibatan peserta, dan dampak jangka pendek dari kegiatan, serta menjadi
acuan keberlanjutan program pembinaan UMKM.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) “Digital Marketing sebagai
Strategi Pemasaran bagi UMKM Desa Cinta Manik Kab Garut” dilaksanakan melalui beberapa
tahapan yang dirancang secara sistematis. Kegiatan berlangsung pada bulan Januari 2024 dan
bertempat di wilayah Desa Cinta Manik, Kabupaten Garut. Pelaksanaan kegiatan melibatkan
tim dosen dan mahasiswa dari Program Studi Manajemen Universitas Garut sebagai fasilitator
pelatihan dan pendampingan. Tahap persiapan dilakukan untuk memastikan kelancaran
pelaksanaan program. Kegiatan pada tahap ini meliputi:
a) Koordinasi dengan pihak desa dan perwakilan UMKM, mengenai teknis pelaksanaan,
waktu, lokasi, dan jumlah peserta.
b) Penyusunan kurikulum pelatihan, yang mencakup materi branding, penyusunan
identitas usaha, dan pembuatan konten promosi digital.
¢) Penyediaan modul pelatihan dan alat bantu pembelajaran, seperti materi presentasi,
contoh desain marketing kit, laptop pendukung, dan perangkat desain sederhana.
d) Penyiapan media komunikasi dan undangan peserta, agar pelaku UMKM dapat
mengikuti kegiatan sesuai jadwal dan ketentuan yang telah ditetapkan.

Tahap persiapan ini menjadi dasar keberhasilan pelaksanaan, karena memastikan bahwa
kebutuhan teknis, materi, dan peserta telah siap sebelum pelatihan dimulai.

Tahap pelatihan merupakan inti dari kegiatan PkM. Pelatihan diselenggarakan secara
tatap muka dengan metode ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung. Adapun
kegiatan dalam tahap ini meliputi:

a) Penyampaian materi branding dan marketing kit, mencakup pengertian brand, elemen
identitas usaha, dan pentingnya marketing kit sebagai media promosi (Esa Nugraha
2014).

b) Diskusi dan studi kasus, untuk memberikan contoh nyata bagaimana brand (Andriana,
Saputri 2020) dan konten promosi mempengaruhi persepsi konsumen serta daya tarik
produk (Ali 2015).

c) Praktik penyusunan elemen marketing kit (Veranita, Yusuf, et al. 2021), di mana peserta
mencoba merancang logo sederhana, slogan usaha, deskripsi usaha singkat, dan kartu
nama usaha dengan panduan fasilitator.
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Gambar 2. Penyampaian Materi

Pelatihan berlangsung interaktif (Hadita, Yusuf, and Darmawan 2021) dengan
memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan

gagasan terkait identitas usaha masing-masing.
i

Gambar 3. Pendampingan Pembuatan Marketing Kit
Pendampingan dilakukan secara langsung dan hands-on, sehingga peserta dapat
menghasilkan output berupa rancangan marketing kit dan contoh konten digital yang siap
dipublikasikan.
Pendampingan dilakukan sebagai tahap lanjutan (Veranita, Susilowati, et al. 2021)
setelah pelatihan untuk memperkuat kemampuan praktik peserta. Pada tahap ini, tim
pelaksana memberikan bimbingan teknis kepada peserta dalam:
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a) Pengembangan identitas visual usaha berdasarkan ide yang disusun pada sesi
pelatihan.
b) Pembuatan konten promosi digital untuk media sosial (Amanda, Permatasari; Ammar
2022), seperti flyer, katalog singkat, dan konten foto produk disertai caption promosi.
c) Pemanfaatan aplikasi desain sederhana, seperti Canva (Veranita, Ramayani Yusuf, and
Gunardi 2022), untuk mempermudah pelaku UMKM membuat desain promosi secara
mandiri.
3.2 Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan menunjukkan beberapa hasil yang dapat dikategorikan dalam tiga
capaian utama, yaitu peningkatan pengetahuan, peningkatan keterampilan, dan hasil karya
peserta.
a) Peningkatan Pengetahuan Peserta
Peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai konsep dasar branding
(Rajput and Gandhi 2024)dan pentingnya identitas usaha. Pada awal kegiatan, sebagian
besar peserta memiliki persepsi bahwa promosi hanya dilakukan melalui penjualan
langsung atau media sosial tanpa identitas yang jelas. Setelah pelatihan, peserta
memahami bahwa branding merupakan strategi penting untuk membangun kepercayaan
konsumen serta membedakan produk dari pesaing.
b) Peningkatan Keterampilan Praktis
Peserta mampu menyusun elemen marketing kit sederhana dengan bimbingan fasilitator.
Peserta mulai mampu merumuskan nama usaha yang lebih komunikatif (Sarastuti 2017),
membuat slogan singkat yang mencerminkan keunggulan produk, serta menyusun
deskripsi usaha yang menarik. Selain itu, peserta mulai memahami cara membuat konten
visual untuk media sosial menggunakan aplikasi desain sederhana sehingga dapat
diterapkan secara mandiri.
¢) Hasil Karya dan Output Peserta
Melalui sesi praktik dan pendampingan, peserta menghasilkan contoh marketing kit
sederhana berupa:
1) identitas brand (nama usaha, logo sederhana, slogan)
2) kartu nama usaha berbasis digital
3) flyer promosi produk
4) contoh konten digital untuk media sosial

Meskipun masih bersifat dasar, output tersebut menjadi langkah awal bagi pelaku
UMKM dalam menampilkan citra usaha secara lebih profesional. Kegiatan ini memberikan
dampak positif bagi peningkatan kapasitas pelaku UMKM Desa Cinta Manik. Pertama, peserta
mulai memahami pentingnya membangun brand sebagai strategi pemasaran yang
berkelanjutan, bukan hanya sekadar menjual produk. Pemahaman ini mencerminkan
pergeseran pola pikir peserta dari promosi konvensional menuju pendekatan branding yang
lebih strategis.
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Gambar 4. Hasil Pembuatan Logo

Kedua, keterampilan peserta dalam membuat konten digital mulai berkembang. Peserta
mampu memanfaatkan aplikasi desain sederhana sebagai media promosi, sehingga
pemasaran tidak lagi bergantung pada pihak lain. Hal ini memberikan manfaat efisiensi biaya
promosi bagi UMKM, serta meningkatkan kemandirian peserta dalam mengelola media sosial
sebagai saluran pemasaran.

KB AT AN O R ot . e Pkl

Gambar 5. Seluruh Peserta dan Panitia
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Ketiga, kegiatan ini mendorong tumbuhnya rasa percaya diri peserta dalam
mempromosikan produk secara lebih menarik dan profesional. Hal tersebut terlihat dari
antusiasme peserta ketika menampilkan hasil rancangan konten promosi masing-masing dan
keberanian mengunggahnya ke media sosial. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga motivasi peserta dalam
mengembangkan usaha.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pemasaran
UMKM Desa Cinta Manik melalui penguatan branding dan pemanfaatan media digital.
Dampak jangka panjang diharapkan terlihat melalui konsistensi pelaku UMKM dalam
menerapkan identitas usaha dan memperbarui konten promosi secara berkala.

4. Kesimpulan

4.1 Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa “Pelatihan Marketing Kit bagi UMKM Desa
Cinta Manik Garut” telah berjalan dengan baik dan memberikan manfaat nyata bagi peserta.
Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman serta
keterampilan pelaku UMKM dalam membangun identitas usaha dan menyusun media
promosi digital secara sederhana. Peserta mampu menghasilkan elemen dasar marketing kit
seperti nama usaha, slogan, logo sederhana, serta contoh konten promosi untuk media sosial.
Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM,
khususnya dalam pemahaman konsep branding, penguatan citra usaha, dan kemampuan
memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran. Selain peningkatan pengetahuan dan
keterampilan, kegiatan ini juga memberikan dorongan motivasi dan kepercayaan diri bagi
pelaku UMKM untuk mempromosikan usaha secara lebih profesional dan konsisten. Dengan
demikian, program pelatihan ini dapat menjadi solusi awal untuk meningkatkan daya saing
UMKM dalam menghadapi perkembangan pemasaran digital.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil kegiatan, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan acuan untuk
keberlanjutan dan pengembangan program di masa mendatang, yaitu: (1) Pendampingan
lanjutan diperlukan untuk memastikan peserta terus mengembangkan identitas usaha dan
memperbarui konten promosi secara konsisten setelah pelatihan, (2) Pelatihan lanjutan terkait
strategi pemasaran digital seperti pengelolaan media sosial, copywriting, dan teknik foto
produk disarankan agar peserta memiliki keterampilan yang lebih komprehensif, (3) Kolaborasi
dengan pemerintah desa dan komunitas UMKM perlu diperkuat agar kegiatan serupa dapat
dilaksanakan secara berkala dan menjangkau lebih banyak pelaku usaha di Desa Cinta Manik.
(4) Penerapan sistem monitoring dan evaluasi berkelanjutan sebaiknya dilakukan untuk
melihat perkembangan branding dan efektivitas penggunaan marketing kit oleh peserta
setelah mengikuti program.

Melalui kesinambungan program dan penguatan kerja sama berbagai pihak, diharapkan
UMKM Desa Cinta Manik mampu meningkatkan kualitas pemasaran, memperluas jangkauan
pasar, serta mengembangkan usaha secara berkelanjutan.
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